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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Kediri kaya dengan sejarah, budaya maupun
kesenian yang diwariskan secara turun-temurun dari generasi terdahulu hingga sekarang ini.
Selain itu, Kediri juga memiliki banyak cerita rakyat dan mitologi yang berkembang. Hal ini
merupakan warisan budaya yang harus kita lestarikan agar tidak tergeser dengan kebudayaan
Barat yang masuk ke Indonesia.

Permasalahan penelitian ini adalah Bagaimana bentuk relief sejarah Kediri yang
divisualisasikan pada monumen Simpang Lima Gumul Kediri? Bagaimana bentuk relief
legenda yag ada di masyarakat Kediri yang divisualisasikan pada relief monumen Simpang
Lima Gumul Kediri? Bagaimana alur cerita sejarah Kediri yang terdapat pada relief monumen
Simpang Lima Gumul Kediri? dan Bagaimana alur cerita legenda yang ada di masyarakat
Kediri yang terdapat pada monumen Simpang Lima Gumul Kediri?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik penelitian ini menggunakan
pedoman observasi dan wawancara. Ada pun analisis data yang digunakan adalah deskripsi
data, reduksi data, dan pengambilan kesimpulan. Teknik pemeriksaan keabsahan data yang
dilakukan adalah trianggulasi.

Kesimpulan hasil penelitian ini relief Monumen Simpang Lima Gumul memiliki 16
panel relief yang terdiri dari 4 relief sejarah, 2 relief legenda dan 7 relief kesenian dan 3 relief
kebudayaan kediri. Relief sejarah yaitu relief Bagawanta Bhari membangun waduk Sungai
Harinjing, relief Mpu Baradha sedang terbang membawa air kendi untuk membagi kerajaan
Kahuripan menjadi 2 yaitu Panjalu dan Jenggala, relief Mpu Sedah dan Mpu Panuluh yang
sedang bermusyawarah dalam pembuatan kitab Bharatayudha dan relief perwira berkuda
yaitu Jayabhaya yang telah menyatukan kembali Panjalu dan Jenggala menjadi Kerajaan
Kediri. Relief legenda terdapat pada relief jaranan dan tiban.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini direkomendasikan untuk penelitian
berikutnya yang membahas tentang relief suatu bangunan. Pengkajian lain diharapkan dapat
membantu memelihara dan melestarikan nilai-nilai budaya Jawa. Relief Monumen Simpang
Lima Gumul diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai media budaya dan media pembelajaran.

Kata kunci: Visualisasi, Sejarah, Legenda, relief, Monumen SLG
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LATAR BELAKANG

Kediri merupakan suatu wilayah
yang memiliki kebudayaan tinggi dari
masa ke masa. Kebudayaan ini
diperoleh dari hasil karya dan cipta
manusia. Manusia sebagai makhluk
berbudaya mampu menciptakan sesuatu
yang dapat dikembangkan dan
diwariskan kepada generasi berikutnya.
(2014:122-134)

banyak sastrawan dari kediri yang

Menurut  Abimanyu

berhasil menciptakan kitab-kitab kuno
yaitu sebagai berikut:
Mpu Sedah dan Mpu Panuluh
yang berhasil menciptakan kitab
Baratayudha yang menceritakan
perang antara Pandawa dan
Kurawa, kitab ini bersumber dari
kitab Mahabarata, Mpu Panuluh
karyanya kakawin Hariwangsa
dan Kakawin Gatotkaca Sraya,
Mpu DarmajakaryanyaKakawin
Smaradahanamenceritakan
peperangan antara Prabu Kresna
dengan Prabu Boma dan
KakawinBomakawya,MpuMona
gunakaryanya Sumanasantaka,
Mpu Triguna karyanya Kakawin
Kresnayana menceritakan
perkawinan Prabu Kresna dan
penculikan  calonnya  vyaitu

Rukmini.
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Kediri juga memiliki raja yang
terkenal yaitu Jayabaya. Raja Jayabaya
merupakan Raja terbesar yang pernah
memerintah  Kerajaan Kediri. Raja
Jayabaya juga terkenal dengan
ramalannya. Buku ramalan Jayabaya
dinamakan kitab Jangka Jayabaya.
Dengan Jangka Jayabaya mampu
memprediksikan kejadian yang akan
datang yang terjadi di tanah Jawa.
Diilhami dari Jangka Jayabaya ini
Kediri berhasil membangun Monumen
Simpang Lima Gumul sebagai simbol
Kabupaten Kediri yang kaya dengan
kebudayaan yang terus berkembang
hingga sekarang ini.

Banyak hal yang menarik yang
dapat dikaji dari Kediri. Kediri kaya
dengan sejarah, budaya maupun
kesenian yang diwariskan secara turun-
temurun dari generasi terdahulu hingga
sekarang ini. Selain itu, Kediri juga
memiliki banyak cerita rakyat dan
mitologi yang berkembang. Hal ini
merupakan warisan budaya yang harus
kita lestarikan agar tidak tergeser
dengan kebudayaan Barat yang masuk
ke Indonesia.

Dari pemaparan di atas penulis
untuk  meneliti

tertarik monumen

Simpang Lima Gumul vyang di

dalamnya terdapat relief sejarah dan
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di

Menggambarkan

yang berkembang
Kediri.

kebudayaan dan kesenian Kediri yang

legenda

masyarakat

sebagian besar hampir punah sehingga
dari penelitian ini diharapkan mampu
menghidupkan kembali kesenian yang
ada di Kediri sebagai wisata lokal di
Kediri.

. METODE

Pendekatan dan jenis penelitian
yang digunakan dalam peneitian ini
adalah deskriptif kualitatif. Penelitian
kualitatif ini penting dilakukan karena
metode kualitatif dapat memberi rincian
yang komplek tentang fenomena yang
sulit  diungkapkan  oleh  metode
kuantitatif. Dari sini penelitian kualitatif
sangat membantu penelitian peneliti.
Apalagi penelitian relief yang tidak
mungkin

kuantitatif.

menggunakan  penelitian

Penelitian ini dilakasanakan di
monumen Simpang Lima Gumul
Kediri
pada bulan November 2016 sampai
Mei  2017.Peneliti

sumber data primer, yaitu observasi

Penelitian ini dilaksanakan

menggunakan

dan wawancara, sedangkan sumber
dokumentasi.
yang
dilakukan di monumen Simpang Lima

sekunder yaitu

Pengumpulan data observasi

Gumul Kediri, wawancara dilakukan
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pada Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Kediri, dinas
kearsiban, dan seniman Kediri serta

dokumentasi berupa foto-foto pada

saat  pengisian  observasi  dan

wawancara.

HASIL DAN KESIMPULAN
Monumen  Simpang Lima

Gumul Kediri ini dibangun sebagai
pusat ibukota Kabupaten Kediri selain
juga
perdagangan yang digunakan untuk

itu sebagai pusat pusat

meningkatkan perekonomian

Kabupaten Kediri. Hal ini dapat
dilihat dari adanya berbagai macam
kegiatan yang disertai  dengan

pameran kuliner khas Kediri yang
dilakukan  di

Simpang Lima Gumul ini.

sekitar  monumen

Monumen Lima
Kediri

dimana pada setiap sisinya dihiasi

Simpang
Gumul ini memiliki 4 sisi
dengan relief yang menggambarkan
ciri khas Kediri. Monumen Simpang
Lima Gumul ini memiliki pintu masuk
yang berada pada sisi sebelah barat
sehingga monumen ini menghadap ke
barat. Sama seperti candi yang ada di
Jawa Timur. Ciri khas candi di Jawa
Timur ini juga menghadap ke barat.

Lima

Monumen  Simpang

Gumul Kediri merupakan monumen

simki.unpkediri.ac.id
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yang memiliki 4 sisi dan pada setiap
sisi terdapat 4 relief sehingga jumlah
relief secara keseluruhan vyaitu 16
relief. Dari 16 relief tersebut 4 relief
menceritakan tentang sejarah Kediri, 2
relief menceritakan tentang legenda
dan lainnya merupakan kebudayaan
dan kesenian yang ada di Kediri. Pada
sisi sebelah timur terdapat 4 relief
yaitu relief Bagawanta Bhari, relief
Mpu Baradha, relief Mpu Sedah dan
Mpu Panuluh, dan relief perwira
penunggang kuda. Pada sisi sebelah
utara terdapat relief pembacaan lontar,
keanekaragaman adat budaya, relief
wayang Krucil dan relief wayang
Suluh. Pada sisi barat terdapat 4 relief
yaitu relief kekayaan alam, rebana,
punakawan dan toleransi antar umat
beragama dan pada sisi selatan
terdapat  relief  jaranan, tiban,
jemblung dan ludruk. Dari 16 relief
tersebut dapat diketahui ada 4 relief
sejarah yang terdapat pada sisi sebelah
timur yaitu yaitu relief Bagawanta
Bhari, relief Mpu Baradha, relief Mpu
Sedah dan Mpu Panuluh, dan relief
perwira penunggang kuda sedangkan
relief legenda terdapat pada sisi

selatan yaitu relief jaranan dan tiban.

Relief sejarah terdapat pada sisi
sebelah timur. Ada 4 relief yang
menceritakan sejarah Kediri, yaitu
relief Bagawanta Bhari, relief Mpu
Baradha, relief Mpu Sedah dan Mpu
Panuluh  dan  relief  perwira
penunggang kuda. 4 relief ini
merupakan relief yang menceritakan

tentang sejarah Kediri.

. Bentuk relief legenda

Relief legenda terdapat pada
sisi sebelah selatan. Ada 2 relief
tentang legenda yang berkembang di
Kediri yaitu relief tiban dan relief
jaranan. Dan ada 2 relief tentang
kesenian yaitu relief jemblung dan
relief ludruk. Kesenian dan legenda
tersebut sudah ada dari zaman dan
dahulu dan masih  berkembang

sampai pada saat ini.

. Alur Cerita Relief Monumen

Simpang Lima Gumul Kediri
Monumen Simpang Lima
Gumul Kediri memiliki pintu masuk
bangunan yang terdapat pada sisi
sebelah barat hal ini ditandai dengan
adanya tulisan ““KEDIRILAGI’’ yang
merupakan ciri yang menunjukkan
pintu masuk monumen. Dari 4 sisi

monumen ini dapat dilihat bahwa

1. Deskripsi Relief Monumen Simpang pada sisi sebelag barat terdapat relief
a. Relief pada sisi timur kesuburan tanah. Hal ini

menandakan awal dari adanya

Nurul hidayati | 13.1.01.02.0023 simki.unpkediri.ac.id
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kehidupan. Air merupakan sumber
kehidupan. Dengan adanya air maka
peradaban juga akan muncul. Dari
peradaban kecil akan memunculkan
peradaban yang besar. Peradaban
besar  mushah  tetapi masih
meninggalkan  peninggalalan yag
masih bisa dirasakan sampai saat ini.
Misalnya kesenian dari Kediri yaitu
jaranan yang masih sangat eksis dan
terus mengalami perkembangan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil  penelitian
tentang relief monumen Simpang Lima
Gumul, ada beberapa hal yang dapat
disimpulkan diantaranya yaitu:

1. Deskripsi  bentuk relief sejarah
terdapat pada sisi timur yaitu relief
Bagawanta Bhari yang sedang
mencambuk Sungai Harinjing, relief
Mpu Baradha yang sedang terbang
membawa kendi dan mengucurkan
air kendinya tersebut, relief Mpu
Sedah dan Mpu Panuluh yang
bermusyawarah dalam penulisan
Kitab Bharatayudha dan relief tokoh
perwira berkuda yaitu Jayabaya
bersama prajuritnya yang bersenjata
lengkap.

2. Deskripsi bentuk relief legenda yaitu
relief jaranan yang terdapat 3 tokoh
yang membawa barong, jaran dan

celeng. Relief tiban yang
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menggambarkan penari tiban yang
saling mencambuk satu sama

lainnya.

. Alur cerita relief sejarah yang

terdapat pada Monumen Simpang
Lima Gumul Kediri vyaitu relief
Bagawanta Bari yang sedang
membangun  waduk di  Sungai
Harinjing. Relief Mpu Baradha yang
sedang membagi Kerajaan
Kahuripan menjadi 2 yaitu Panjalu
dan Jenggala dengan batas air yang
dikucurkan dari kendi yang dibawa
terbang. Relief Mpu Sedah dan Mpu
Panuluh yang sedang
bermusyawarah ~ menulis  Kitab
Bharatayudha yang menjelaskan
tentang penyatuan kembali Panjalu
dan Jenggala. Relief perwira berkuda
yang menggambarkan jayabaya.
Jayabaya merupakan tokoh yang
mempersatukan kembali Panjalu dan
Jenggala kemudian menjadi satu

kerajaan yaitu Kerajaan Kediri.

. Alur cerita relief legenda vyaitu

legenda jaranan dan legenda tiban.
Jaranan berawal dari lamaran Dewi
Songgolangit yang mengadakan
sayembara bagi siapa yang bisa
menciptakan kesenian yang belum
pernah ada di Pulau Jawa. Sebelum
melakukan sayembara terjadi
peperangan antara Klono Sewandono

simki.unpkediri.ac.id
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dan Singo Barongyang dimenangkan
olen Klono Sewandono. Boyongan
temanten ke Wengker diiringi
dengan jaran-jaran dan memakai alat
musik dari bambu dan besi. Alur
cerita tiban dimulai pada masa
kertanegara yang mengalami
kekeringan sehingga lahan pertanian
menjadi  kering dan tidak bisa
ditanami kemudian rakyat menebus
dosa dengan menyiti diri untuk
melepaskan penderitaan kekeringan
tersebut. Rakyat mencambuk
lawannya dengan memakai cambuk
sodo aren sampai darah terkucur.
Kucuran darah ini dipercaya dapat

menurunkan hujan.
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